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ABSTRAK

ANALISIS MAKNA SOSIAL TRADISI MANGULOSI PADA UPACARA ADAT
BATAK TOBA DI KOTA PEMATANG SIANTAR

Tradisi Mangulosi pada Upacara Adat Batak Toba merupakan tradisi yang sudah dilakukan
secara turun temurun oleh nenek moyang dan masih lestari sampai sekarang. Tradisi
Mangulosi ini wajib dipatuhi dan dilakukan masyarakat batak toba dalam pelaksanaan
upacara adat pernikahan, kematian dan kelahiran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tradisi mangulosi dan menganalisis makna sosial tradisi mangulosi dalam setiap
upacara adat pernikahan, kematian dan kelahiran batak toba di kota Pematang Siantar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif,
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara,
observasi, studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan dan keabsahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Triangulasi sumber, Triangulasi Data dan
Triangulasi Metode. Perspektif teori yang digunakan adalah teori Interaksi simbolik Herbert
Blumer untuk melihat makna sosial dari simbol-simbol yang terdapat dalam kain ulos dan
tradisi mangulosi. Hal ini memiliki makna bagi masyarakat yang melakukan upacara adat dan
bagi masyarakat umum.

Kata Kunci : Upacara Adat, Tradisi Mangulosi, Suku Batak Toba, Masyarakat,
Interaksi Simbolik, Makna Sosial

Mengetahui,
Ketua Jurusan Sosiologi, Pembimbing,
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE SOCIAL MEANING OF THE MANGULOSI TRADITION IN
THE BATAK TOBA TRADITIONAL CEREMONY IN THE CITY OF PEMATANG
SIANTAR

The Mangulosi tradition at Toba Batak Traditional Ceremonies is a tradition that has been
carried out from generation to generation by our ancestors and is still sustainable today. The
Mangulosi tradition must be obeyed and carried out by Toba Batak people in carrying out
traditional wedding, death and birth ceremonies. The aim of this research is to find out the
mangulosi tradition and analyze the social meaning of the mangulosi tradition in every Toba
Batak traditional wedding, death and birth cercmony in the city of Pematang Siantar. This
rescarch uses qualitative rescarch methods with a qualitative descriptive type. The data
collection techniques used in this research were interviews, observation, literature study and
documentation. The cxamination and validity techniques used in this research are source
triangulation, data triangulation and method triangulation. The theoretical perspective used is
Herbert Blumer's symbolic interaction theory to look at the social meaning of the symbols
contained in the ulos cloth and the mangulosi tradition. This has meaning for the people who
carry out traditional ceremonies and for the general public. .

Keywords : Traditional Ceremonies, Mangulosi Tradition, Toba Batak Tribe, Symbolic
Interaction, Social Meaning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia salah satu negara yang sangat luas dan memiliki beranekaragam suku bangsa
yang memiliki puluhan bahkan ratusan etnis budaya. Salah satunya adalah suku Batak yang
berada di Pulau Sumatera yang tepatnya terletak di Provinsi Sumatera Utara. Suku Batak ini
dibagi menjadi beberapa subetnis dan salah satunya adalah etnis Batak Toba. Kehidupan
kelompok masyarakat manapun termasuk suku Batak Toba tidak terlepas dari kebudayaan
dimana kebudayaan ada karena terdapat masyarakat sebagai pendukungnya. Salah satu wujud
dari kebudayaan adalah adat istiadat yang berhubungan dengan segala aspek kehidupan
manusia baik itu aspek sosial, budaya, ekonomi dan lain sebagainya. Dalam masyarakat
tradisional, menjalankan kebudayaan itu antara lain diwujudkan dalam pelaksanaan beberapa
macam upacara tradisional yang menjadi sarana sosialisasi kebudayaan melalui pewarisan
tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. Orang Batak zaman sekarang, untuk bagian
terbesar mendiami daerah pegunungan Sumatera Utara, mulai dari perbatasan Daerah
Istimewa Aceh di utara sampai ke perbatasan dengan Riau dan Sumatera Barat di sebelah
selatan. Selain dari pada itu, orang Batak juga mendiami tanah datar yang berada di antara
daerah pegunungan dengan pantai Timur Sumatera Utara dan pantai Barat Sumatera Utara.
Suatu hal yang menguntungkan bagi orang Batak ialah, bahwa sejak zaman sebelum
Kemerdekaan jaringan jalan-jalan raya telah mencapai sampai daerah ke pelosok-pelosok.
Dengan demikian, maka prasarana yang menghubungkan dan memperkenalkan orang Batak

dengan dunia luar telah tersedia.

Ulos adalah identitas budaya Batak, Sumatera Utara. Kain tenun ini juga ada di semua
subetnis Batak salah satunya adalah suku Batak Toba. Dalam bahasa asalnya “Ulos” berarti
kain selimut. Nenek moyang Suku Batak adalah orang gunung yang terdorong dinginnya
hawa pegunungan, tetua suku merajut lembar kain spesial sebagai kain sarung, selimut,
selendang untuk orang-orang yang disayangi. Lambat-laun Ulos menyatu dalam budaya,
tradisi bahkan religi Batak. Ada pemaknaan di setiap motif, warna maupun cara

pemakaiannya. Asal usul nenek moyang orang batak Toba yang berada di Sumatera Utara

1
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dan telah tiba di tanah Batak lebih dari 1000 tahun sehingga kedatangan imigran itu
berlangsung selama tiga gelombang yaitu gelombang pertama mendarat di Nias, Mentawai,
Siberut, Gelombang kedua mendarat di muara sungai simpang dan gelombang ketiga
mendarat di muara sungai Sorkam dari sana mereka memasuki pengunungan dan sampai di
Danau Toba dan menetap di kaki gunung Pusuk Buhit. Dalam budaya Batak ada tradisi
mangulosi, yakni proses mengalungkan kain Ulos ke pundak orang lain. Tradisi mangulosi
dilakukan orang yang dituakan kepada kerabat yang memiliki partuturan yaitu kedudukan

yang lebih rendah secara adat, seperti orang tua pada anak. (P. D. J. Situmorang & Th, 2023)

Menurut Sejarahnya, Ulos adalah sebuah tanda yang bisa mengayomi dan memberikan
kehangatan bagi pemakainya. Tetapi dalam hal ini, Ulos diartikan sebagai sebuah sarana
pelindung yang mampu memberikan perlindungan dan kasih sayang oleh sipemberi kepada
sipenerima Ulos, sehingga pada saat pemberian Ulos tersebut maksud dan tujuan dari
pemberi memberikan Ulos tersebut terucapkan melalui proses Mangulosi tersebut. Mangulosi
merupakan salah satu tradisi yang dimiliki suku Batak Toba, dimana mangulosi ini
merupakan kegiatan adat yang sangat unik karena kegiatan Mangulosi ini menggunakan
media yaitu Ulos atau kain adat batak yang sudah ada sejak lama. Kain Ulos tersebut
merupakan identitas dari suku batak. Banyak kegiatan adat lainnya yang dimiliki budaya
Batak Toba, akan tetapi Mangulosi inilah yang merupakan kegiatan yang paling menarik

untuk diamati dan diteliti. (Abdillah & Irwansyah, 2020)

Ulos menyimpan narasi kebudayaan dan nilai-nilai kehidupan menjadi bagian yang
menyatu pada diri orang Batak sejak di kandungan sampai meninggal. Ulos yang paling
diminati adalah ulos yang ditenun secara manual, menggunakan pewarna alami, benang

berkualitas dan motif asli.
Berikut ini langkah-langkah pembuatan Ulos, yaitu :
1) Pembuatan benang

Proses pemintalan kapas sudah dikenal masyarakat batak dulu yang disebut “mamipis”
dengan alat yang dinamai “sorha”. Sebelumnya hapas “dibebe” untuk mengembangkan
dalam mempermudah pemintal membentuk keseragaman ukuran. Seorang memintal dan
seorang memutar sorha. Sorha ini disederhanakan dengan mengadopsi teknologi yang dibawa
oleh Jepang semasa penjajahan. Sorha yang lebih modern dapat melakukan pemintalan

dengan tenaga satu orang.
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2) Pewarnaan

Ulos itu terbuat dari benang, benang dipintal dari kapas. Benang awalnya berwarna
putih, dan untuk mendapatkan warna merah disebut “manubar”, untuk mendapatkan warna
hitam disebut “mansop”. Bahan pewarna ulos terbuat dari bahan daundaunan berbagai jenis
yang dipermentasi agar menghasilkan warna yang dikehendaki disebut “Itom”. Era tahun 60-
an masih ada ditemukan di pasaran toba. Orang yang melakukan pewarnaan benang ini

disebut “parsigira.
3) Gatip

Rangkaian grafis menggunakan motif khusus yang ditemukan dalam ulos diciptakan
pada saat benang diuntai dengan ukuran standard. Untaian ini disebut “humpalan”. Satuan
jumlah penggunaan benang untuk bahan tenun disebut “sanghumpal, dua humpal” dst. Gatip
dibuat sebelum pewarnaan dilakukan. Benang yang dikehendaki tetap berwarna putih, diikat

dengan bahan pengikat terdiri dari serat atau daun serai.
4) Unggas

Unggas adalah proses pencerahan benang yang pada umumnya benang yang selesai
ditubar atau disop, warnanya agak kusam. Benang ini diunggas untuk lebih memberikan
kesan lebih cemerlang. Orang yang melakukan pekerjaan ini disebut “pangunggas™ dengan
peralatan “pangunggasan” yang terbuat dari bambu yang panjang mencapai 1,5-2m 1 buah
bambu bulat kecil dengan panjang sekitar 0,8m dan sebuah besi dengan panjang 0.1m,
unggas terbuat dari ijuk namun sekarang sudah mulai diganti bengan brus kain & benang
dilumuri dengan nasi yang dilumerkan kemudian digosok dengan kuas bulat dari ijuk. Nasi
yang dilumerkan itu biasanya disebut “indahan ni bonang”. Benang yang sudah diunggas

sifatnya agak kenyal dan semakin terurai setelah dijemur dibawah sinar matahari terik.
5) Ani

Benang yang sudah selesai diunggas selanjutnya memasuki proses penguntaian yang
disebut “mangani”. Namun untuk mempermudah mangani, benang sebelumnya “dihuhul”
digulung dalam bentuk bola. Alat yang dibutuhkan adalah “anian” yang terdiri dari sepotong
balok kayu yang diatasnya ditancapkan tongkat pendek sesuai ukuran ulos yang dikehendaki.
Dalam proses ini, kepiawaian pangani sangat menentukan keindahan ulos sesuai ukuran dan

perhitungan jumlah untaian benang menurut komposisi warna.
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6) Tonun

Tonun (tenun) adalah proses pembentukan benang yang sudah “diani” menjadi sehelai

ulos. Mereka ini yang sering disebut “partonun”.
7) Sirat

Proses terakhir menjadikan ulos yang utuh adalah “manirat”. Orang yang melakukan
pekerjaan ini disebut “panirat”. Sirat adalah hiasan pengikat rambu ulos. Biasanya dibentuk

dengan motif gorga. (Desiani, 2022)

Warna ulos sangat sederhana sekali dan didominasi warna-warna redup seperti coklat,
merah bata, biru, hitam, hijau tua dan putih (putih benang). Proses pewarnaan benang
tenunan masih dilakukan secara tradisional, namun akhir-akhir ini telah banyak muncul
warna cerah. Untuk memberi warna dasar benang ulos, sejenis tumbuhan nila dimasukkan
kedalam sebuah periuk yang terbuat dari periuk tanah yang telah diisi air. Kemudian
tumbuhan ini direndam berhari-hari hingga getahnya keluar, lalu diperas dan ampasnya
dibuang. Hasilnya adalah cairan berwarna hitam kebiru-biruan yang disebut itom. Periuk
tanah diisi dengan air hujan yang tertampung pada aek ninanturge (lekuk batu) dicampur
dengan air kapur secukupnya. Kemudian cairan yang berwarna kebiru-biruan tadi
dimasukkan, lalu diaduk hingga larut, Ini disebut manggaru. Ke dalam cairan inilah benang
dicelupkan, sebelum dicelupkan, benang terlebih dahulu dililit dengan benang lain pada
bagian-bagian tertentu menurut warna yang diingini, setelah itu proses pencelupan dimulai
secara berulang-ulang. Proses ini memakan waktu yang sangat lama bahkan berbulan-
bulandan ada yang sampai bertahun-tahun, setelah warna yang diharapkan tercapai, benang
tadi kemudian disepuh dengan air lumpur yang dicampur dengan air abu, lalu dimasak hingga
mendidih sampai benang kelihatan mengkilap. Ini disebut mar-sigira, kemudian setelah
warna yang diharapkan sudah cukup matang, lilitan benang kemudian dibuka untuk diunggas
agar benang menjadi kuat. Benang direndam kedalam periuk yang berisi nasi hingga meresap
keseluruh benang. Selesai diunggas, benang dikeringkan. Benang yang telah kering kemudian

digulung setiap jenis warnanya.
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Gambar 1.1
Beberapa Jenis Ulos Batak Toba

Gambar 1.2
Masyarakat yang Menggunakan Ulos Batak Toba

Mangulosi merupakan warisan budaya Batak Toba yang hingga saat ini tetap
dipertahankan guna menjaga warisan dari pada leluhur. Keunikan yang terdapat pada tradisi
Mangulosi adalah Kain Ulos yang digunakan memiliki tingkatan atau kualitas yang berbeda-
beda. Pelaksanaan Mangulosi tersebut melibatkan antara pemberi kain Ulos dengan penerima
kain Ulos. Ulos yang diberikan kepada penerima harus sesuai dengan tujuan kedudukan di
dalam Adat dan juga jenis Ulos dan motif Ulos itu sendiri. Hal ini yang menjadikan Tradisi
Mangulosi tersebut menjadi sangat unik dan menarik perhatian untuk mengetahui lebih
banyak mengenai tradisi Mangulosi tersebut. Dalam mangulosi ada beberapa aturan yang
harus dipatuhi, antara lain seseorang hanya boleh mangulosi mereka yang menurut tutur atau
silsilah keturunan berada di bawah, misalnya orang tua boleh mangulosi anaknya tetapi anak

tidak boleh mangulosi orang tuanya. Mangulosi melambangkan pemberian restu, curahan
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kasih sayang, harapan agar sipenerima mendapatkan kebahagiaan dan kebaikan-kebaikan
lainnya dan juga merupakan salah satu sarana yang mampu menumbuhkan dan mempererat
kebersamaan, kekeluargaan dalam lingkungan masyarakat. Cara pemberiannya kepada kedua
pengantin ialah diselempangkan dari sebelah kanan pengantin, ujungnya dipegang dengan
tangan kanan pengantin laki-laki dan ujung sebelah kiri oleh pengantin perempuan lalu

disatukan ditengah dada seperti terikat. (Darmawan, 2022)

Batak Toba dikenal sebagai suku yang sangat setia melaksanakan upacara adat dalam
berbagai kegiatan dari dulu. Bagi masyarakat Toba, adat adalah bagian dari kebudayaan
elemen masyarakat Batak untuk mempertinggi kualitas kehidupan mereka dan merupakan
identitas budayanya sehingga masyarakat Batak yang mempertahankan adat diakui oleh
masyarakat Batak lainnya, karena dianggap mempertahankan keteraturan adat istiadat yang
diwariskan dari leluhur sehingga tercipta hubungan dan juga komunikasi secara horizontal
sesama masyarakat adat dan masyarakat umum. Upacara adalah sistem aktifitas atau
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang
berhubungan dengan berbagai macam perisitiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat
yang bersangkutan (Koentjaraningrat,1984: 190). Salah satu jenis upacara tersebut adalah
Upacara Adat Pernikahan. Upacara ini adalah salah satu jenis upacara yang sampai saat ini
masih dilaksanakan masyarakat Batak Toba. Upacara pernikahan Batak Toba merupakan
upacara ritual dalam adat Batak Toba yang merupakan penyatuan dua orang dari anggota
masyarakat melalui pernikahan tidak bisa dilepaskan dari kepentingan kelompok masyarakat
bersangkutan. Pernikahan bagi masyarakat Batak adalah mempertemukan Dalihan Na Tolu
dari orang tua pengantin laki-laki dengan Dalihan Na Tolu dari orang tua pengantin

perempuan (Siahaan,1982 :50).

Dalihan Na Tolu atau “Tungku Nan Tiga” memiliki makna sistem pranata sosial
patrilineal, artinya kedudukan laki-laki yang lebih utama, sehingga mengharuskan perempuan
ketika sudah menikah harus mengikuti suami dan menjadi anggota kerabat suami termasuk
keturunannya. Dalihan Na Tolu merupakan penentu hubungan masyarakat batak yang terdiri
dari hula hula / mora , dongan tubu / dongan sabutuhan / kahanggi dan boro / anak boru.
Dalihan Na Tolu berfungsi menentukan kedudukan, hak dan kewajiban dalam masyarakat

batak. Fungsi ketiga unsur tersebut adalah:
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1. Hula-hula / mora berfungsi untuk memberikan petuah, nasehat, bahkan diyakini
sebagai pemberi berkah. Hula-hula / mora mempunyai kedudukan lebih terhormat
dari yang lain.

2. Dongan tubu / dongan sabutuha / kahanggi sebagai tuan rumah yang menyediakan
bukan melayani keperluan kegiatan atau acara adat.

3. Boru anak boru sebagai pelayan (marhobas) dalam acara adat maupun acara lainnya

seperti gotong royong. (Sthombing, 2018)

Ketiganya akan berkomunikasi atau bertutur sapa sama lain khususnya dalam acara
adat. Pemberian Ulos pada upacara perkawinan masyarakat Batak Toba memiliki ragam
macam, seperti Ulos curahan kasih sayang, harapan, serta kebaikan-kebaikan lainnya.
Umpasa-umpasa saat Mangulosi diucapkan oleh Raja Parhata, yaitu juru bicara adat yang
membaca doa-doa dan cita-cita keluarga atas perkawinan dalam pernikahan adat Batak Toba
yang dikirim dari masing-masing kedua belah pihak pengantin sebagai pemimpin dalam
pernikahan Batak Toba. Raja Parhata sendiri merupakan bukan sembarang orang yang dapat
dipilih sebagai juru bicara adat, namun mereka yang dipilih dari barisan semarga dan
dianggap paling paham mengenai hukum adat serta penerapan Mangulosi dalam Adat

Pernikahan. (Sirait & Hidayat, 2015)

Selain pada adat pernikahan, Mangulosi juga dalam Upacara Adat Kematian. Ulos
Sibolang pada masyarakat Batak Toba diberikan kepada seorang istri yang telah ditinggalkan
suaminya (meninggal) yang merupakan salah satu simbol bahwa siistri tersebut telah menjadi
seorang janda. Masyarakat Batak Toba memberikan Ulos Sibolang untuk menghormati jasa
istri tersebut yang telah menjadi seorang istri yang baik disaat suaminya masih hidup. Dalam
tradisi Batak, orang yang mati akan mengalami perlakuan khusus, terangkum dalam sebuah
upacara adat kematian. Upacara adat kematian tersebut diklasifikasi berdasarkan usia dan
status orang yang meninggal dunia. Untuk yang meninggal ketika masih dalam kandungan
(mate di bortian) belum mendapatkan perlakuan adat (langsung dikubur tanpa peti mati).
Tetapi bila mati ketika masih bayi (mate poso-poso), mati saat anak-anak (mate dakdanak),
mati saat remaja (mate bulung), dan mati saat sudah dewasa tapi belum menikah (mate
ponggol), keseluruhan kematian tersebut mendapat perlakuan adat : mayatnya ditutupi
selembar ulos (kain tenunan khas masyarakat Batak) sebelum dikuburkan. Ulos penutup
mayat untuk mate poso-poso berasal dari orang tuanya, sedangkan untuk mate dakdanak dan
mate bulung, ulos dari tulang (saudara laki-laki ibu) si orang yang meninggal. Masyarakat

Batak biasanya mengadakan acara seperti acara pernikahan, dengan menampilkan alat musik
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berupa organ untuk bernyanyi, makan makan seperti menyembelih hewan, minum minuman
tradisional seperti tuak. Alat musik organ digunakan di daerah perantauan umumnya, namun
di daerah aslinya, Sumatera Utara, gondang sebagai alat musik khas Bataklah yang
digunakan. Ini semata-mata karena alat musik gondag yang sulit ditemukan di daerah
perantauan. Untuk peyembelihan hewan, juga ada kekhasannya. Masyarakat Batak secara
tersirat seperti punya simbol tentang hewan yang disembelih pada upacara adat orang yang
meninggal dalam status saur matua ini. Biasanya, kerbau atau sapi akan disembelih oleh
keluarga Batak (terkhusus Batak Toba) yang anak-anak dari yang meninggal terbilang sukses
hidupnya (orang mampu). Namun, jika kerbau yang disembelih, maka anggapan orang
terhadap keluarga yang ditinggalkan akan lebih positif, yang berarti anak-anak yang
ditinggalkan sudah sangat sukses di perantauan. (Haloho, 2021)

Upacara Maresek-esek (Kelahiran) merupakan tradisi ketiga dalam adat batak toba
dimana setiap ibu yang baru melahirkan akan membuat acara syukuran terhadap anaknya
karena telah di lahirkan ke dunia ini dengan selamat dan sehat. Mangulosi biasanya dilakukan
seminggu setelah lahir dimana suami & istri diulosi sambil menggendong anaknya yang
pertama. Para keluarga dan tetangga yang diundang ke rumah untuk makan bersama dan
biasanya si bayi akan di beri kado oleh tamu yang datang. Adat ini dilaksanakan turun
temurun dan terus menerus sampai sekarang. Ini dilakukan bertjuan untuk menjaga si bayi
dan ibunya dari kemungkinan ancaman kepada si bayi dan ibunya karena setelah melahirkan
tubuh si ibu dan si bayi pastilah masih sangat rentan atau lemah. Makna spiritualitas yang
terkandung adalah sebagai ungkapan sukacita terhadap warga yang sekampung dengan si
anak yang baru lahir itu sehingga warga kampung mengetahui ada kebahagiaan dalam suatu
keluarga. Esek-esek dalam budaya adat batak adalah acara syukuran atas lahirnya seorang
anak. Acara ini biasanya ada makan bersama sekaligus mandok hata dimana yang diundang
dalam acara kelahiran ini misalnya dongan tubu, dongan sahuta, hula-hula dan teman atau
rekan kerja. Inti dari mandok hata ini adalah ucapan syukur kepada Tuhan karena telah lahir

seorang anak doa dan harapan kepada anak yang telah lahir. (Tampubolon et al., n.d.)

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini yaitu masalah positif dimana
masyarakat Batak Toba sampai saat ini masih menjaga dan melestarikan budaya Batak di
zaman sekarang. Walaupun pergeseran budaya akibat modernitas, namun budaya Batak tetap
dilaksanakan secara turun-temurun dan tidak ada perubahan. Masyarakat Batak Toba apalagi
masyarakat perantau di kota besar, mereka tetap memegang teguh budaya Batak bahkan

memperkenalkan budaya tersebut kepada masyarakat yang tidak bersuku Batak. Tradisi
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Mangulosi tidak pernah memudar sekalipun di zaman sekarang dimana budaya barat telah
ditiru oleh masyarakat Indonesia, namun budaya Batak tetap lestari sampai kapanpun dari
generasi ke generasi. Generasi muda yang sudah disajikan dengan teknologi yang serba
modern, bahasa gaul dan media sosial mengakibatkan generasi muda berpikir bahwa tradisi
merupakan hal yang ketinggalan zaman (kolot), untuk itu masyarakat Batak Toba
memberikan penjelasan terkait budaya Batak melalui Ulos dan pentingnya tradisi Mangulosi
pada orang Batak. Generasi muda dapat melestarikan budaya Batak dengan memperkenalkan
budaya Batak melalui pentas seni atau perlombaan yang diselenggarakan di sekolah maupun
di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, terkandung makna sosial dalam tradisi Mangulosi
yaitu menjadi kebanggaan, ucapan syukur atas kebahagiaan dan mempererat tali

kekeluargaan.

Alasan memilih Tradisi Mangulosi sebagai judul penelitian dan yang membedakannya
dengan tradisi lain dalam adat Batak Toba yaitu Masyarakat batak toba tidak akan melupakan
kain ulos begitu saja karena ada nilai identitas yang kuat dibalik kain tersebut. Dibalik rajutan
kain ulos terdapat landasan pemikiran nenek moyang orang Batak yang meyakini pemberian
kehidupan bagi manusia yaitu nafas, darah dan kehangatan (Dea widiarini, 2020). Dari
banyaknya ritual orang Batak yang menggunakan kain ulos, terdapat beberapa ritual yang
memiliki aktifitas mangulosi. Kain ulos yang akan diberikan atau diistilahkan mangulosi,
jenis kain yang dipakai menentukan acara adat yang dilaksanakan. Menurut beberapa sumber
literasi Ulos merupakan suatu cara penyampaian kasih melalui hadiah berupa kain ulos
(Ralie, 2017). Sehingga bentuk pemberian kain ulos diyakini sebagai simbol sumber
kehangatan yaitu penyampaian kasih. Proses mangulosi tidak akan pernah terlepas dari yang
namanya kain ulos. Kain ulos merupakan warisan budaya komunitas Batak Toba yang berupa

dari kain tenun yang menjadi wujud identitas diri dan menjadi pengikat antar kerabat.
1.2 Rumusan Masalah

Masalah penelitian adalah substansi dari penelitian itu sendiri, maka dari latar belakang
peneliti akan mengkaji mengenai Makna Sosial tradisi Mangulosi pada upacara adat Batak

Toba. Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengapa Tradisi Mangulosi diwajibkan bagi masyarakat batak toba?
2. Mengapa masyarakat batak toba mampu melestarikan budaya batak pada zaman

sekarang?
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3. Apa makna sosial terkait Tradisi Mangulosi pada Upacara Adat Pernikahan, Adat
Kematian dan Adat Maresek-esek Batak Toba?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dalam Penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengkaji makna sosial tradisi

Mangulosi dalam setiap Upacara Adat Batak Toba.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui tradisi mangulosi pada Upacara Adat pernikahan, Adat Kematian

dan Adat Kelahiran Batak Toba di Kota Pematang Siantar.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Data hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai tradisi mangulosi pada
Upacara Adat Batak Toba dan pemahaman teoritis tentang Budaya Batak Toba berdasarkan
Teori Interaksionalisme, Herbert Blumer. Selain itu, di harapkan dapat memberikan

kontribusi bagi perkembangan Ilmu Sosiologi Mata Kuliah Sistem Sosial Budaya Indonesia.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang bagaimana Teori
Interaksionalisme Simbolik, Herbert Blumer dalam menganalisis & mengkaji makna sosial

tradisi mangulosi pada upacara adat batak toba.
2. Bagi Masyarakat

Dapat memperkenalkan tradisi mangulosi pada upacara adat batak toba kepada
masyarakat umum dan masyarakat batak lainnya. Selain itu, sebagai salah satu sumbangan
referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan tradisi mangulosi pada upacara adat batak

toba di Kota Pematang Siantar.
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